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PERBANDINGAN STRUKTURAN ANATOMI &HISTOLOGI ORGAN
PENCERNAAN KELELAWAR PEMAKAN BUAH
(Pteropus Vampyrus, Linnaeus 1758) DENGAN
KELELAWAR PEMAKAN SERANGGA
(Rhinolopus pusillus Temminck, 1834)

Desi Arsita Yani
13640001

Abstrak

Hewan kelelawar terdiri dari Megachiroptera dan Mikrochiroptera.
Walaupun keduanya sama-sama dari bangsa kelelawar, tetapi kedua kelelawar
tersebut memiliki jenis pakan dan perilaku makan yang berbeda. Megachiroptera
merupakan kelelawar pemakan buah, sedangkan Mikrochiroptera merupakan
kelelawar pemakan serangga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbandingan saluran pencernaan kelelawar pemakan buah (Pteropus vampyrus)
dengan kelelawar pemakan serangga (Rhinolopus pusillus). Penelitian ini
dilakukan dengan melakukan pengamatan secara makroanatomi dan
mikroanatomi pada saluran pencernaan kelelawar pemakan buah dengan
kelelawar pemakan serangga. Pengamatan makroanatomi dilakukan dengan cara
melihat bentuk, dan melakukan analisis melalui media foto organ. Pengamatan
mikroanatomi dilakukan dengan cara membuat preparat organ dengan pewarnaan
hematoksilin-eosin dan diamati dengan menggunakan mikroskop. Saluran
pencernaan kelelawar pemakan buah dan pemakan serangga terdiri dari, esofagus,
lambung, usus halus, dan usus besar. Secara makroanatomi, kelelawar pemakan
buah dan pemakan serangga memiliki perbedaan ukuran, dimana organ
pencernaan kelelawar pemakan buah lebih besar dibandingkan dengan kelelawar
pemakan serangga. Secara mikroanatomi, kelelawar pemakan buah dan pemakan
serangga memiliki struktur histologi yang relatif sama, yang membedakan hanya
pada ukuran selnya saja.

Kata kunci: Anatomi, histologi, saluran pencernaan, kelelawar pemakan buah
(Pteropus vampyrus), kelelawar pemakan serangga (Rhinolopus
pusillus).
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia memiliki fauna yang beragam. Salah satu keanekaragaman fauna
yang ada di Indonesia adalah kelelawar yang merupakan satu-satunya hewan
mamalia yang dapat terbang. Kemampuan ini diperoleh karena kelelawar
mempunyai sayap berupa membran kulit yang membentang diantara tulang-
tulang jari tangannya yang berkembang dan disepanjang samping bagian tubuh
hingga kaki, bahkan sampai bagian ekornya. Kelelawar aktif pada petang hingga
malam hari. Hal ini dibantu dengan kemampuan ekolokasi, yaitu cara kelelawar
berorientasi, berkomunikasi, dan mendeteksi lokasi mangsanya meskipun di
dalam keadaan gelap total (Hill et al.,1984). Beberapa jenis kelelawar
mengandalkan indera penglihatan dan penciuman yang tajam untuk menentukan
arah terbang dan mencari makanannya (Utzurrum, 1984).

Kelelawar pemakan buah menggunakan indera penglihatannya untuk
mengenali benda-benda disekitarnya. Selain itu, ciri khusus dari kelelawar
pemakan buah ini yaitu memiliki badan yang lebih besar, mata besar, terbang
lebih tinggi. Kelelawar pemakan serangga menggunakan indera pendengarannya
(ekolokasi) dengan memantulkan gelombang ultrasonik untuk memandu
pergerakannya atau arah gerak dan mencari mangsa. Selain ciri tersebut,

kelelawar pemakan serangga juga memiliki ciri khusus yaitu ukuran badan relatif



lebih kecil dibanding dengan kelelawar pemakan buah, mata kecil, dan terbang
tidak terlalu tinggi (Suyanto, 2001).

Masyarakat umum menganggap bahwa hewan kelelawar ini sebagai hama,
karena hewan kelelawar ini sering kali memakan buah-buahan dari tanaman
budidaya yang ditanam oleh masyarakat sehingga banyak perburuan terhadap
hewan kelelawar ini yang menyebabkan habitatnya terganggu dan populasi
kelelawar di alam menurun (Rahmadi, 2007). Kelelawar pemakan buah memiliki
peranan penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem karena mempunyai
fungsi sebagai agen pemencar biji (Kingston et al., 2006). Perilaku makan dari
kelelawar pemakan buah itu sendiri memiliki keunikan, yaitu hanya menyerap
cairan yang terkandung dalam buah sehingga kulit dan biji hanya disepah atau
dibuang. Kelelawar pemakan serangga juga memiliki ciri khusus dalam perilaku
makannya, yaitu untuk menangkap serangga dengan menggunakan membran
sayap untuk mencegah mangsa pergi (Walker, 1983). Kelelawar pemakan
serangga memiliki kemampuan mengkonsumsi serangga sangat besar karena
seekor kelelawar pemakan serangga mampu mengkonsumsi serangga sebanyak
600 individu dalam waktu satu jam. Kelelawar pemakan serangga ini
menggunakan mulutnya untuk menangkap mangsanya, lalu dikunyah dengan
menggunakan giginya (Hutson et al, 2001). Oleh karena itu, dengan perilaku
makan yang sudah dijelaskan sebelumnya, penelitian ini perlu dilakukan guna

untuk membandingkan jaringan penyusun organ pencernaan hewan kelelawar



pemakan buah dan kelelawar pemakan serangga dalam mengolah makanan yang
dikonsumsi serta untuk mempertahankan hidupnya.

Sistem pencernaan pada mamalia terdiri atas saluran pencernaan dan organ
atau kelenjar aksesoris. Saluran pencernaan terdiri dari rongga mulut, esofagus,
lambung, usus halus, usus besar, dan anus. Kelenjar aksesoris terdiri atas tiga
pasang kelenjar ludah, pankreas, hati, dan kantung empedu. Fungsi dari sistem
pencernaan tersebut, yaitu menggiling, mencerna, dan menyerap makanan serta
mengeluarkan zat sisa berbentuk padat. Sistem pencernaan mengubah zat-zat
nutrisi yang terdapat di dalam makanan menjadi senyawa yang lebih sederhana
hingga dapat diserap oleh tubuh (Pough et al., 2005 dalam Ursula et al., 2016)

Gambaran histologi organ pencernaan kelelawar sangat sedikit dikaji dan
masih jarang dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan khususnya
pada organ pencernaan kelelawar pemakan buah dan kelelawar pemakan serangga
guna membandingkan organ pencernaannya sehingga bila dilihat dari perilaku
makan dan jenis makanan kedua kelelawar tersebut dimungkinkan memiliki
perbedaan. Variasi jenis makanan pada setiap spesies mengakibatkan adanya
adaptasi morfologis pada saluran pencernaan. Secara makroskopis adaptasi
morfologi organ pencernaan dapat dilihat dari variasi bentuk dan ukuran setiap
bagian organ pencernaan. Secara mikroskopis perbedaan terlihat dari adanya
variasi pada struktur mukosa, macam sel yang menyusun organ pencernaan, dan
substansi mukus yang terkandung di dalam organ pencernaan setiap spesies itu

sendiri (Eurell et al., 2006).



Il. RUMUSAN MASALAH, TUJUAN, DAN MANFAAT
a. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah disampaikan sebelumnya,
rumusan masalah yang diajukan pada penelitian ini adalah bagaimana struktur
histologi organ pencernaan hewan kelelawar pemakan buah dan kelelawar
pemakan serangga yang meliputi esophagus, lambung, usus halus, usus besar?

b. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

Mengetahui perbandingan organ pencernaan kelelawar pemakan buah
dengan kelelawar pemakan serangga yang meliputi esofagus, lambung, usus
halus, dan usus besar.

c. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk menambah wawasan dalam dunia
anatomi dan histologi khususnya organ pencernaan dari hewan kelelawar
pemakan buah dan pemakan serangga, sehingga dapat digunakan untuk
referensi dan dapat digunakan untuk melengkapi data penelitian yang telah
dilakukan, yaitu penelitian tentang anatomi lambung kelelawar pemakan

buah.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

1. Secara anatomi, esofagus, lambung, usus halus, dan usus besar kelelawar
pemakan buah dan kelelawar pemakan serangga memiliki bentuk dan
ukuran yang relatif berbeda dimana kelelawar pemakan buah memiliki
ukuran anatomi lebih besar dibandigkan kelelawar pemakan serangga.

2. Secara histologi, kelelawar pemakan buah dan kelelawar pemakan
serangga memiliki struktur histologi yang relatif sama, tetapi memiliki
ketebalan tunika submukosa, tunika muskularis mukosa, serosa, lumen, dan
epitel yang relatif berbeda.

B. Saran
Perlu dilakukan penelitian lanjut mengenai organ pencernaan dari
kelelawar pemakan buah dan kelelawar pemakan serangga, sehingga dapat
memberikan informasi tentang pencernaan hewan kelelawar yang lebih
lengkap Kkhususnya mengenai keterkaitan antara pakan dengan aktifitas

pencernaan kelelawar pemakan buah dan kelelawar pemakan serangga.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Pembedahan hewan untuk diambil organ yang akan dijadikan

preparat histologi

Bl ,
Lampiran 2. Proses infiltrasi paraffin
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Lampiran 3. Proses pemotongan organ menggunakan mikrotom

(sectioning)

Lampiran 4. Proses pewarnaan preparat (staining)
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Lampiran 5. Proses pengamatan preparat dengan menggunakan alat
optilab

Lampiran 6. Alat yang digunakan untuk pembedahan
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Lampiran 7. Botol flakon untuk fiksasi dengan diisi bouin

Lampiran 8. Oven yang digunakan untuk infiltrasi paraffin
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Lampiran 9. Alat yang digunakan untuk pemotongan preparat (mikrotom)

s a8
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Lampiran 10. Slide warmer
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Lampiran 11. Alat dan bahan yang digunakan untuk pewarnaan preparat.

61



Nama
Tempat Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Orang Tua
Alamat Yogyakarta
Nomor Handphone

E-mail

PENDIDIKAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Desi Arsita Yani

: Sleman, 28 Desember 1995

: Perempuan

: Warsito

Muji Supriyani

:Desa Karangmloko, rt.003 rw.018, Sleman
:083867300495

:desiarsita82@yahoo.co.id

1. TK Nurut Tagwa (2000-2001)

2. SDN Telaga Murni 03 (2001-2007)

3. SMPN 2 Cikarang-Barat (2007-2010)
4. SMAN 1 Cikarang-Barat (2010-2013)
5

RIWAYAT ORGANISASI
1. Anggota OSIS SMPN 2 Cikarang-Barat
2. Anggota OSIS SMAN 1 Cikarang-Barat
3. Bendahara Kelompok Studi Bioenter
4

Anggota Himpunan Mahasiswa Program Studi Biologi UIN SUKA YK

Demikian riwayat hidup ini penulis buat dengan sebenar-benarnya.

Yogyakarta, 28 Agutus 2018
Penulis,

Desi Arsita Yani



	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	PERSETUJUAN PEMBIMBING
	PERNYATAAN KEASLIAN
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	ABSTRAK
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	II. RUMUSAN MASALAH, TUJUAN, DAN MANFAAT
	a. Rumusan Masalah
	b. Tujuan Penelitian
	c. Manfaat Penelitian


	BAB V PENUTUP
	A. Simpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	DAFTAR RIWAYAT HIDUP



